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RINGKASAN

Tugas akhir yang berjudul Stpategl Pemasaran Teater

L Eg!g pada prinsipnya menganalisa strategli Teater Koma mem-
persiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan persiapan
pementasan dan persiapan di luar pementasan terutama yang
berhubungan dengan manajemen pemasaran dan kendala-kendala/
hambatan-hambatannya, Hal ini untuk mengetahui kiat Teater
Koma sehingga berhasil mengundang banyak penonton pada se-
tiap produksi pementasannya.

Untuk melengkapi analiesa skitipsi ini disertakan pula
sejarah ringkas Teater Koma, struktur organisasi Teater Koma,
dan naskah-naskah yang péernah dipentaskan Teéater Koma.

Dalam menganalisga strategl pemasaran Teater Koma,
pada skripsi ini penulis jelaskan tarlebihldulu beberapa
jenis strategl pemasaran;-hal ini untuk memberikan informasi
kepada peminat teater dan mahasiewa teater tentang adanya
beberapa jenis strategi pemasaran, Selain itu, pada skripsi
ini dilampirkan juga daftar pertanyaan penelitian dan data-
data yang mendukung berhasilnya Strategi Pemasaran Teater
Koma, seperti; angket penelitian penonton Teater Koma, daftar
kegiatan pribadi, proposal Sam Pek-Eng Tay dan Suksesi,
skedul latihan dan kerja ﬁaskah Konglomerat Burisgrawa dan
Sukgegi, direct mail.

Dalam membahas Strategli Pemasaran Teater Koma, pe-

nulis tidak membahas seluruh produksi pementasan Teater Koma
melainkan hanya mengambil 4 sampel, yaitu: QOpera Ikan Agin,
Sandiwara Para Binatang, Sam Pek-Eng Tay, Suksesi.

v
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BAB 1
PENDAHULUAN

1, Latar Belakang Masalah

Teater Modern di Indonesia merupakan bentuk kesenian
beru., Pendukung kesenian ini masyarakat kota yang berpendi-
dikan dan mengenal kebudayaan Barat, Memproduksi teater bagi
mereka tak ubahnya menyuguhkan hiburan bercitra negara maju,

Dengan demikian keberadaan teater moderm di
Indonesia masih belum memilikd masyarakat penonton yang me-
madai.-Persoalan ini mengakibatkan pekerja teater-pun se-
nantiasa mengalami kerugian dard Piaye’ produksi yang di-
keluarkan untuk pementasan, ‘Sering /terjadinya kerugian me-
nimbulkan keengganan untuk bekerjz secara kontinyu meng-
geluti teater, Diantara Dalyek kelubEi -~ yang terdengar di-
lingkungan para pekerja teater modern salah satu yang paling
nyaring terdengar islah kurangnya penonton,l Dengan. sedikit-
nya jumlah penonton berarti sedikit pemasukan yang didapat
dari hasil pertunjukan teater,

Kendala inilah yang menyebabkan kegairahan pekerja

teater kurang bersemangat. Namun demikian keberadaan

1Saini KM, "Teater Yang Hidup", dalam buku Bagi Masa
Depan Tegter Indonesia, (Bandung: P,T, Granesia, 1983), hal.
k3.

1
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Teater Eoma yang pernah mementasksn lakon-lakonnya berhari-

pari dengan salah satu lakonnya yang pernah memecahkan
rekor pertunjukan tester terlams dalam sejarah teater modern
di Indonesia, yaitu selama 23 hari.2 Kelompok inilah yang
penulis anggep mampu menjawab keluhan pare pekerja teater
modern di beberapa kota besar di Indonesia, seperti yang
diungkepksn Sazini daslam tulisannya tersebut.

Melihat keberhasilan sebuah Eelompok teater yang
satu-satunya mempunyei nama Eoma ini, maks penulis. sangat
tertarik untuk mengetahui lebih jauh upeys Teater EKoma
dalam mengumpulkan penonton, sebinggs mampu pentas berhari-
hari dengan penonton yang terus berdetangan. Seperti spe
yeng dikemukakan Ahmed Soemswisssira,"Tegter Koma enjadi
bahan pembicarsan tidak karena kuslitas keseniannyas, tepi
lebih kerens keberhasilennya menyedot penonton, yeng dulu
susah dilakuksn oleh grup-grup LesL€r. Selisp mereks me-
lakukan pertunjukan, karcis segera habis beberape hari se-
belum pertunjukan dimulai. Mereks ssmpai memperpanjang per-
tunjukannys beberapa hari, bahkan mereks sampei menjual
karcis berdiri, prakteknya duduk di tangga dan lantai,

dengan harge yang sema. Itupun terjual habis".?

ZFeater Koms, Suksesi, Buku Acara Pementasan, Greha
Bhakti Budaya, Pusat Ieaem,ian Jakarta Tgman Ismail Marszuki,
Jakarta: 28 September - 11 Oktober 1990, hal. 10.

3Anmed Soemewisastra, Teater Lehan Bisnis Baru,
(lkarta: Majslah Eksekutif, edisi Mei 1990), hal. 116.

i
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Penulis mengharapkan kepada pars pekerja teater

untuk tidak perlu mempunyai keraguan kalau teori mena jemen
tidak akan cocok untuk permasalah-permasalahan dalam produksi
teater., Teater sebagai hasil proses produksi akan bisa di-
kelola dengan mempergunakan teknik mana jemen, karena
mana jemen bisa dipakai dalam berbagai persoalan, seperti
yang dikutip Doddi Espe dari buku Sukrame Wirnaputra:
®"Ruang lingkup manajemen tidak hanys mengenai satu jepis
bidang atau menyangkut satu disiplin ilmu saja, tetapi me-
rangkum beberapa bidang/lapangan ilmu lainnya, seperti
bidang ekonomi, hukum, tekngiogi,\sasial dan lain-lainn®
Hal yang istimeWd dalam penelitdan ini adalah: topik
cukup menarik minat uptuk ditéliti dan ditahas. Dasar pe-
mikirannya adalah bshwé m3ssleh delznm panelitian ini tidak
menyimpang dari disiplin ilmu | pdds program studi dramaturgi
yang penulis pelajari di. JInstitut Sedd“Indonesia Yogyakarta.
Keberhasilan stratezi pem@saran Teater Koma diduga

karena mereka berhasil menghubungkan formula 4 M dalam

dramaturgi dengan konsep Marketing Mix dalam mana jemen

pemasaran,

Dramaturgi sendiri adalsh: ajaran tentang masalah

hukum dan konvensi drama. Xata drama ity berasal dari bahasa

ESukrama Wirnaputra, Bimbingan Xearah Penghayatan
Ilmu Ekonomi Perusahaan, tanpa tahun dan penerbit, hal. 67,
dalam Dodd1 Espe, "Proses Produksi Teater Koma Jakarta

Sebuah Tinjauan Deskriptif": Skripsi Diajukan Sebagai Tugas

Akhir Menempuh Sarjana Mudsa Teater, [fﬁndung: Akademi Seni
Tarl Indonesia, 1§§55, hal,
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Yunani yang berarti berbuat, berlaku, bertindak, bereaksi.
Jadi drama berarti perbuatan, tindakan./

Dramaturgi mempunyai formula yang biasa disebut
4M, adapun 4 M tersebut adalah:®
1.1. M 1 Mengkhayalkan

Disini untuk pertams kalinya pengerang mengkheayal-
kan ‘kisah yang akan ditulisnya.

1.2. M 2 Menuliskan

Pengarang menyusun kisah yang sudah dikhyalkannya
untuk dituliskannya.

1.3. M 3 Kemainkan
_Aktor dan Aktris memainkan kisah yang sudah ditulis-

kan pengarangnya berdsserkan khayelamnya.

1.4. M 4 Menvaksikan

Disini masyarakset menyeksikan kisah di atas panggung
yvang sudah melewati proses ke.tiga F tersebut di atas.

Sedangkan Marketing Mix adalah kombinasi dari empat

variabel atau kegistan yang merupakan inti dari sistem pe-
meésaran, yakni: Produk, Struktur Harga, EKegiatan Promosi,

dan Tempat yang mencakup distribusi.®

TRH& Harymawan, Drameturgi, (Bandung: C.V. Rosda,
1988), hal. 1.

81bid., hal. 3-4.

gKntler, Philip., Merketing Menagemen Anslysis

Flanning and Control, (Kew Jersey: Prentice Hal, Int, Inc,
Tnglewood Clifis, 1976), hal. 59.
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2. Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah ini dimasksudkan agar per-

masalahan yang diutarakan menjadi jelas dan terarah.
Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

"Dengan menggunaksn 'formula 4 M' dalem dramaturgi

den '"mérketing mix'" maka Teater EKoma berhasil meng-

undang banyak penonton".

2.1. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah akan dibatasi pades
Strategi Teater Koma dalam mengundang banyak penonton.

Pengertian Stratggi—wenurut-Sianton adalah Rencana
dasar yang menyeluruh/dari rapngkaian tindakan yang akan di-
laksanakan oleh sebush vrganisgasi untuk mencapai satu atau

beberapa persualan.m

3. Tujuan Penelitian

Menurut Winarno Surachmad peanc€litian adalah suatu
usaha dalam lapangen ilmu pengetahuan, kebudayaan dan ke-

hidupan masyarakat.11 Sutrisno Hadi mengatakan tujuan

penelitian adalah untuk mengembangkan dan menguji kebenaran

suatu pengatahuan.12

10stanton, William J., Prinsip Pemasaran, alih bahasa:
Yohanes Lamarto, (Jakarta: Erlangga, 1989), hal. 10,

1
Winarno Surachmad, Pengentar Penelitian Ilmiah-
Dasar Metoda Teknik, (Bandung: ﬁarsitn, 1930), hal. 11.

123utrisna Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan FakulTas Psikologl Universitas Gajah
Mada, 1987), hal. 3.
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat

diambil pengertian bahwa tujuan penelitian tidak lain ada-

lah untuk menemukan, mengembangkan serta menguji kebenaran

suatu pengetahuan dalam kebudayaan dan kehidupan masysrakat.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

3.1. Ingin mengetahui struktur organisasi Teater Koma.
3.2. Hendak mengeathui naskah-naskah yang pernah dipentas-
kan Teater Koma.

3.3. Ingin mengetahui harga karcis tanda masuk yang pernah
dijual dan keadaan pemasarannya, serta strategi pemasaran
Teater Koma yang digunakan selams ini-dan mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangannya:serts memperkirakan strategi

yang akan digunakan pada.waktu merdatang.

4. Tinjauan Pustaka

Untuk tinjauan pustaka.daldm membanas hasil peneliti-
an ini, penulis membuka kembali skripsi Doddi Espe dan hasil
angket penonton Teater Koma yang dibagikan delam rangka me-
ngetahui penonton Teater Koma saat itu. Untuk membagikan
angket ini Arie P Batubara yang meneliti penonton Teater
Eoma ini didukung sepenuhnya oleh pimpinan dan anggota dari
Teater Eoma dalam membagikan angket kepada penonton pe-

mentasan lakon QOpera Julini, serta buku-buku lainnya yang

g8angat membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini,
@adapun buku-buku tersebut ada pada halaman delapan dan hal-

aman seterusnya.
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Ahmad Soemawisastra menulis tentang hasil wawancara

dengan Ratna Hiantia:mm.15 Dalam tulisan tersebut - Ahmad
berhasil mengetahul bahwa teater bisa dijadikan lahan bisnis
baru, Teatapi yang penulis pakai untuk memberikan gambaran
_tentang Teater Koma adalah tulisan pendahuluan sebelum
hasil wawancara tersebut., Ahmad menulis bahwa Teater Koma
lebih dikenal karena keberhasilannya mengumpulkan banyak

penonton,

Arie F Batubara dan Teater Koma meneliti penonton
Teater Koma dengan sampel-pementasan-iakon Opera Julini.ll+
Hasil penelitian penopmton Teater Koma melalui angket yang
dibagikan kepada para penonton Opera Julinj tersebut sangat
berguna untuk mendeskripsikan ‘tentang segmen pasar Teater
Eoma yang penulis bahae dalam Bab IIL,

Doddi Espe dalam skTipsinyd menuliskan tentang proses
produksi Teater Koma, Masalah yang dibahas Doddi adalah
Proses Produksi Pementagap Teater Eoma Jakagrta, dengan me-
ngambil satu sampel, seperti yang dikemukakan Doddi sendiri
dalam pembatasan masalah skripsinya: "Mengingat data yang
berhasil dikumpulkan penulis sangat terbatas, maka materi

13ﬂhmad Soemawisastra,"Teater Lahan Bisnis Baru",
(Jakarta: Majalah Eksekutif, edisi Mei 1990)

lhﬁrie F Batubara dan Teater Koma, Penelitian
Penonton Tegter Koma Lakon Overa Julini (Jakarta: Membagi-
kan angket, 22 November-7 Desember 1986, Graha Bhakti
Budaya-Pusat Kesenian Jakarta=-Taman Ismail Marzuki)
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gkripsi ini akan lebih disederhanakan lagi dalam pengambil-

an sampelnya, yaitu hanya akan secars. rinci melaporkan
jalannya proses produksi naskah teater berjudul Wanita-

Wanita Parlemen karya 4rist0phanes'.15 Penulis yakin bahwa

permasalahan yang dibahas Doddi hefheda dengan apa yang
penulis bahas, masalah yang dibahas dalam penelitian penulis

tentang Strategi Pemasaran Teater Koma, dengan mengambil 4

sampel, yaitu: Opera Ikan Asin, Sandiwara Psra Binatang,

Sam Pek-Eng Tay, Suksesi., Kesamaan skripsi ini adalah sama-
sama membahas Teater Koma yang satu-satunya di Indonesia
dan bertempat tinggal di Jakarta, sedangken kesamaan masalah
yang dibahas terletak pada sejarah Teater Koma dan ruang
lingkup mana jemen sertd riwayai hidup Riantiarno.
Koentjaraningrat menulis mesalah metode penelitian

dalam buku Metode Penelitian Hagggrakat.15 Dalam buku ini

Eoentjaraningrat membahas ‘tentang pelajaran dan pedoman

praktis untuk meneliti mesyarakat'atau ilmu sosial, dengan

memberikan gambaran tentang beberapa metode penelitian dan
Jenis metode tersebut, serta teknik dari metode tersebut.
Oleh sebab itu buku ini sangat membantu untuk membahas be-

berapa materi yang berhubungan dengan metode penelitian.

15Dnddi Espe, Froses Froduksi Teater Koma Jakarta
Sebuah Tinjauan Deskriptil: Skripsi Diajuken Sebagal Tugas
IkRIT Menempuh Sarjana Muda Teater, (Bandung: Akademi Seni
Tari Indonesia, 1986), hal. 6.

16goentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat
(Jakarta: P,T. Gramedia, 19897J.
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10

Eotler menulis tentang Manajemen Pemasaran.l?nalam
bukunya Kotler membahas analisa perusahaan dan pasar, pe-
rencanaan pemasaran, serta kontrol pemasaran, Buku ini
sangat membantu penulis untuk membahas mengenai mengenai
strategi pemasaran sebuah kelompok teater dengan penyesuai-
an untuk membah as kelompok kesenian yang bernama teater,

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi menulis tentang

Metode Penelitian,l®

Buku ini membahas tentang metode pe-
nelitian survai, buku ini membantu penulis dalam menentu-
ken metode penelitian, terutamz sekali sangat membantu pe-
n&Lis untuk mengetahui berapa sampel yang harus diambil
untuk sebuah penelitiam,

Noorca M Massardi menulis 'di Barian, Kompgg tentang
teater yang pentas di TIM Jakam'ta‘.lg Tuldisén Noorca mem-
bahas pementasan teater ‘tahun 1983, adapun pementasan yang
dibahasnya adalah ; Teater Sardono/dengan Hutan Plastiknya,
Road Teater dengan Czligula, Teater Koma dengan Qpera Ikan
Asin, Teater Sae dengan Konstruksi EKeterasingan, Teater
Lembaga dengan Hilang Tanpa Bekas dan Teater Mandiri dengan

Iai.

l?KDtler, Philip,, Marketing Managemen Analysis
Planning And Control,(New Jersey: Prentice Hal, Int, Inc,
Englewoo Cliff, 1976).

18
Masri Sin imbun dan Sofian Effendi, Metode
Survai, (d g

Pepelitian akarta: LP 3 ES, 1984)

198oorca M Massardi, "Teater Indonesia 1983 di TIM-
Teater Koma Mendatangkan Untung", (Jakarta: Kompas, No 176~
Th ke XIX, Selasa 27 Desember 1953}- g
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RMA Harymawan menulig buku tentang Dramaturgi.ED
Dalam buku ini Harymawan membahas tentang pengertian dari
dramaturgi dan formula 4 M. Penulis menganggap buku ini
sangat membantu dsglam meéndekatkan ilmu drama dengan ilmu
manajemen Pemasaran, terutams sekali untulk membahag
strategi pemasaran sebuah kelompok teater,

Saini KM, menulis tentang Teater Indonegiz yang di-

muat dalam buku Bagi Masa Depan Teater lndonesiz yang ber-
isikan tuligan tokoh~-tokoh teater Indunesia.al Buku ini

mengungkapkan bebera keluhan para pekerja teater Indonesia
karena kurangnya penonton Jyang menyakgiksan pertunjukan
mereka, Buku ini membantu penulis untuk mengetahui apa yang
dikeluhkan para bekerjs . teater Indonesiz gast ini,

Sal Murgiyanto memulis tentang Mansjemen Pertunjukan,
Dalam membahas manajemen pertunjukan Sal Murgiyanto mambagi
menjadi tiga bagian, Bagian pertamg membicarakan tentang
manajemen umum yang meliputi: Administrasgi dan Manajemen,
Pengertian Dasar Manajemen, Fungsi-fungsi Hanajemen, Ke-
Pemimpinan, Bagian kedug membahzas tentang: Struktur

Organiszgi Pertunjukan profesional di Barat, antara lain-:

1988) “ru Harymawan, Dramaturei, (Bandung: C,V, Rosda,

. r R s
Saini KM, "Teater Yang Hidup", dalam buku Bagi
Masa Depan Tegter,IDdDBE§ig, (Bandung:,P.T. Granesia, 1983)

22Sal Murgiyanto, Mangeemen Pertunjukan, (Jakarta:

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan-Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar Dap Menengah-Direktorat Pendidikan Menengah
'KEJUruan~Eagian Pengadaan Buku Pendidikan Menengan Kejuruan,
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Republik Pederal Jerman, Inggris, Amerika Serikat. Dan
jenis-jenis pertunjukan di Barat serta pembiayaannya. Bagian
terakhir , yaitu bagian ketiga membahas tentang mana jemen
pertunjukan di Indonesia yang meliputi: Perkembangsn sistem
pertunjukan di Indonesia, Struktur ﬂrganiaas; pertunjukan

di Indonesis, Pembiayaan dan pengeluaran organisasi per-
tunjukan di Indonesia, Mana jemen semi profesional, Publikasi

dan Pemasaran.

Stanton menulis buku Prinsip Pemasaran. Buku ini

membahas tentang prinsip pemasaran yang mencakup lingkungan
pemasaran, seleksi pasar_sasgTan, pPengembangan program pe-
masaren, produk, struktur harga)| pemasaran jasa. Buku ini
juge menjelaskan pengertisn ‘menajemen dan pemasaran. Me -
nurut Stanton mana jemen adslsh prosés perencapaan, pelaksa-
nean, dan pengevaluasian uaaha dan upaya sekelompok orang
ke arah suatu tujuan tertentu, 2> Sedangkan pemasaran adalah
suatu sistem total kegiatan bismis yang dirancang untuk me-
rencanakan: produk, menenfukan harga, mempromosikan, dan
mendistribusiksn barang-barang yang dapat memuaskan ke=-
inginan dan Jjasa baik kepada konsumen saat ini masupun

konsumen putenalal.24

23stanton, Willism J., Prinsip Pemasaran, alih bahasa:
Yohanes Lamarto, (Jakarta: Erlangga, 1989), hal. 424,

241p44., hel. 7.
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Stoner dan Wankel menulis buku tentang Manajemen.
Ppuku ini berisikan tentang pekerjaan mana jer, di dalamnya
membahas mengenai bagaimana kaum pria dan wanita mengelola
orang-orang dan aktivitas organisasi mereka sehingga tuju-
an organisasi, dan juga tujuan pribadi mereka akan tercapai.
pembahasan buku ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
Bagian pertama membahas tentang pengantar HMana jemen, bagian
kedua menjelaskan tentang Perencanaan dan Pengambilan ke-
putusan, dan bahian yang terakhir, yaitu bagian tiga tentang
Pengorganisasian Untuk Kestabilan dan Perubahan. Mana jemen

menurut Stoner dan Wankel adalah: "Froses perencanaan, pe-
ngorganisasian, pemimpingn, dan peﬁgendalian upaya anggota
organisasi dan prosesg penggunasn semua lain-lain sumberdaya
organisesi untuk tercapainya tujaan organisasi yang telah

ditetapkan®,??

Sukrema Wirnaputra'mepulis Bimpingan Kearah Penghayat-

an Ilmu Ekonomi Perusahaan. 2P Sukfama menjelaskan tentang

ekonomi perusahaan dan menjelaskan tentang mana jemen, ter-

utama masalah ruang lingkup mana jemen.

25Stuner. James A.P., dan Wankel, Charles,

Mana jemen, alih behasa: Wilhelmus W Bakowatun, (Jakarta:
L.V, Intermedia, 1988), hal. 4.

EIEEukrlma Wirnaputra, Bimbingan Kearah Penghayatan
Ilmu Ekonomi Perusahaan, tanpa yahun dan tempat penerbit.

PT Perpustakaan |IS| Yogyakarta




14

Sutrisno Hadi menulis buku Metodologi Research.27

Buku ini membahas beberapa metodologi reaeérch. untuk

_ penmelitian penulis, buku ini membantu untuk menjelaskan
tentang tujuan penelitian, arti penelitian dan kegunaan
dari hasil penelitian tersebut.

Teater Koma membuat buku acara pementasan lakon
sukuesi.za Buku ini berisiken tentang sejarah Teater Koma,
Sinopsis Suksesi, nama pemain dan para pekerja, serta nama
gponsor pementasan tersebut. Buku acara ini membantu untuk
memaparkan sejarah Teater Koma pada BEab II, dengan terlebih
dulu mencocokkan dengan hasil wewsncara tentang sejarah
Teater 'Koma.

Winarno Surachmad mefulis’ buku Pengantar Penelitian

Ilmiah-Dasar Metoda Teknik, 29/ Baku ihf cembahas pengertian

yang mendasar tentang tujuap dayisifat penelitian, teori
hipotesa dan sampel, metode d&n teknik elementer dalam pe-
nelitian yang meliputi berbagai jenis penelitian, deri yang
bersifat historik, deskriptif, sosiometrik sampai pada yang

bersifat eksperimental. Selain itu buku ini juga menjelaskan

berbagai pedoman tentang format dan mekanik penulisan.

ETSutriane Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan FakulTas Psikologl Universitas Gajah
Hdﬂﬂgﬂ?),

28Teater Koma, Suksesi, Buku Acara Pementasan di
Graha Bhakti Budaya-Pusat Kesenian Jakarta-Taman Ismail
Marzuki, (Jakarta: 28 September-11 Oktober 1990).

29inarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah-
Dasar Metoda Teknik, (Bandung: Tarsito, 1990).
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:f?!gtode Penelitian

& Sebelum penulis membahas tentang metode penelitian
'J%q]unulin pakai untuk penelitian ini, terlebih dulu

f%} penpulis jelaskan beberapa teori mengenai metode peneliti-
ia Adapun teori-teori tersebut adalah sebagai berikut:

. Winarno Surachmad mengatakan bahwa metode adalah
yang paling utama yang digunakan untuk mencapai tujuln.30
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian

e

=
=

Menurut Koentjaraningrat metode penelitian deskriptif

k interview, angket, obse i, atau dengan teknik test.
t;_étnnnan metode deskriptif ini tidak terbatas hanya sampai
: :plngunpulan data, melainkan meliputi analisis Juga
pretasi data itu. Persamaan sifat dari segala bentuk
litian deskriptif ialah menuturkan dan menafsirkan data

. .:‘_ .dﬂ 2 32

Oyinarno surachmad, op.cit., hal. 121.

51Iountjaraningrat, op.eit., hal. 29.

32‘Iinarno Surachmad, op.cit., hal. 139.

3
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5.1. Teknik Pengumpulan Deia
Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini penulis

menggunakan teknik berikut ini:
5.1.1. Teknik Observasi

Teknik pengumpulan data dengan cera peneliti meng-
adakan pengamatan terhadep gejala-gejala yang diteliti,>?
5.1.2. Teknik Interview

Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
wawancara berdasarkan daftar pertanysan yang sudah disiap-
kan sebelumnys, guna mendapatkan keterangan atau pendirian
responden secars lisan dengan/ berhadspan muka dengan orang
térsebut.’4 Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data
untuk melengkapi atau mengisi lowongen dats yang tidak dapat
diperoleh dari hasil observasi, Belam penelitian ini penulis

' melakukan wawancars dengen Rientisrnmo sebagai pimpinan deri
kelompok Tester Eomas yang Juga sebsggl penulis, pemain, se-
kaligus sutradara. Penulis juga melakukan wawancara dengan
Ratna Riantiarno istri dari Riantiarno yang jugs sebagai
pemain dan Manajer serta pimpinan produksi Teater Koma. Se-
lain itu juga penulis melakuken wawancara salah seorang

pemain yang sekaligus pemegang arsip dari Teater Koma.

33Winarno Surachmed, op.cit., hel. 162.

34Knentjaraningrat, op.cit., hal. 129.
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Untuk melengkapi hasil wawancars, penulis melakukan
wawancara sekali legi dengen seorang pemain yang tinggal

di ssnggar Teater Koma, y2itu Budi Ros.

5.1.3. Teknik Dokumentzsi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan melihat dan mencatat data yang ada di-
daerah penelitian. Untuk dokumentasi penelitian ini pe-
nulis mengumpulkdn dan mencatat foto-foto poster pementasen
Teater KEoma, pemflet, foto-foto pementasan Teater Koma,
direck mile, dan dokumentasi lain yang akan penulis lampir-
kan pade skripsi ini.

5.2. Teknik Pengambilan Bampel
Tets caras yang penulis gumakap delem mengambil sampel

penelitian ini adalah dengsn teimik purposive sampling,

vaitu pemilihan sekelompek subyek didasarkan atas ciri-ciri
atau sifat-sifat tertentu ysng dipandang mempunyai sangkut
paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya. Nama FPurposive sampling
menunjukksn behwa teknik ini digunskan uniuk mencapai tuju-
an-tujuan- ter:t‘.entu.35

Sampel adalah sustu perwakilen yang lebih kecil dari
pada keseluruhan populasi. Ustuk memilih sampel penulis me-

laksanakannya berdasarkan pertimbangan-pertimbsngan- tertentu.

35 sutrisno Hadi, op.cit., hal.
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Adapun sampel penelitian adalah sebagai berikut:
Opera Ikan Asin, Sandiwars Para Binatang, Sam Pek-Eng Tay,

dan Suksesi.
Sedangkan alasan pemilihan sampel adalah:
5.2.1. Opera lkan Asin
Penulis memilih Opera Ikan Asin sebagai sampel karena

pementasan lakon ini berhasil daslam segi pemasarannya, ini
terlihat dari penonton yang datang menysksikan pementasan
lakon ini sampai melebihi kursi yang disediakan.

Eeberhasilan lakon ini jugs dikstskan Noorca dalam
tulisannya di harian Kompas terbitan tshun 1985: "Fenomena
tahun ini memang ditandai dengan Opera Iksn Asin dari Teater
Koma, Riantiarno sutradara dan pimpinan grup ini telah mem-
buktikan bahwa teater yang menghibur, yang disuguhkan
dengan baik, kendati hanys herﬁ&sar‘kén karys adaptasi, bisa
merebut jumlah penonton yang bésar dan mengeruk keuntungan
begi TIM dan grup itu sendiri. Selama 10 heri pertunjukan,
lakon yang diangkst dari karya Bertolt Breht ini, teleh me-
ngeduk rekor penonton dan pendapatan deri keseluruhan teater
di TIM setelah Rendra dilarang pentas. Akibatnys grup ini
terpaksa mein lagi dua malam di Graha Bhakti Budaya yang
kaspasitasnya lebih besar, dan tetap dibuntuti penonton yang
Jjuga melinipah dan banyak yang tak kebagian karcis. Pementas-
an sebelumnya di Tester Tertutup. Sukses dari pementasan
menimbulkan pertanyasn, apakah karens bentuknya yang 'Opera’
atau a2pakah Teater Koma yang mekin baik, mungkin juges @pa-
kah akibat grup Harry Roeslli yang terlibat di dalamnya
atau karena penonton sedang ingin hiburan yang baik.
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Pertanyaan-pertanyaan di atas belum bisa terjawab,
yang pasti baru kali ini Pusat Kesenian Jakarta-TIM tidak
rugi, bahkan mendapat keuntungan dari teater sesudah Rendra,
Dan baru kali ini Teater Koma mendapat pembagian keuntungan
sekitar tiga juta rupian®,39

5.2.2. Sandiwara Para Binatang

Pemilihan naskah ini seperti sudah dipaparkan di-
depan bahwa lakon Sandiwara Para Binatang ini pernah pentas
selama 23 hari. Alasan ini lah salah satunya penulis memilih
lakon ini untuk dijadikan sampel, walaupun pentas selama 23
hari, tetapi penonton tetap terus berdatangan setiap malam-

nya.
5.2.3. Sam Pek-Ine Tavy

Penulis tertarik memilih Jzkon ini untuk dijadikan
sampel, karena penulis ingin .tahu bagaiman Teater Koma
mel akukan pemasaran untuk menembus masyarakat calom penonton
yang kebanyakan dari masyarakat keturunan Cina, ini terlihat
padapementasan lakon ini kebanyakan penontonnya dari
kalangan tersebut di atas, bahkan ada yang memakai kursi
roda saat menonton lakon Sam Pek-Eng Tay ini,

3gﬂourca M Massardi, "Teater Indonesia 1983 di TIM-

Teater KEoma Mendatangkan Untung", (Jakarta: Kompas, No 176~
Th ke XIX, Selasa 27 Desember 1983), hal. VI.
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5.2.4. Suksesi

Penulis memilih lakon Suksesi untuk dijadikan sampel,
karena penulis tertarik bahwa lakon ini sudah dibeli oleh
sebuah impresario show biz, dalam hal ini Gita Taman Ayu.
gelain itu penulis jugs sangat tertarik untuk mengetahui
kerja sama Teater EKoma dan Gita Taman Ayu dalam memasarken

lakon Suksesi ini.

5.3. Teknik Pembahasan

Dslam membahe penelitian ini penulis menggunakan 2
egara, pertema menentukan definisi konsep, kedua menentukan

definisi operasional.

5.%.1. Definisi EKonsep

Eonsep adalah generslisapi dari sekelompok fenomena
tertentu sehinggs depet dipaksi untuk menggambarkan berbagai
fenomena yang sama .40 Dengan konsep-yang jelas, maka akan
memudahkan penulis untuk menggambarksn suatu fenomena sosial
atau alam.

Dengan demikien definisi konsep merupaken hal yang
penting untuk keberhezsilan suatu penelitian yang akan di-
laksanaken. Fungsi definisi konsep dalam penelitian ini
yaitu untuk menjelaskan konsep-konsep yang akan dipekai
dalam membahas hasil penelitian tentang Strategi Pemasaran

Teater Eoma.

k. inﬂasri Singasrimbun dan Sofian Effendi, op.cit.,
1. 29,
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Untuk menjelaskan konsep ini penulis akan men-
definisikan pengertien mérketing mix. Marketing Mix adalah
kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang merupaksn
inti dari sistem pemasaran, yakni: Produk, Struktur Hasrgas,
Eegiatan Promosi, dan Tempst yang mencakup sistem
distribusi.?? walaupun pengertisn deri merketing mix sudsh

dijelaskan di depan, aksn tetapi tidak ada sslahnya juge
penulis ulang lagi dengan penambahan penjelasan tentang
kombinasi empat variabel marketing mix fersebut.

Adapun penjelasan kombinasi empat variabel yang
saling berhubungan tersebut adalah sebagai berikut:

5.3.1.1. Produk adalah ;gekelomppk atribut |\ baik yang ber-
wujud maupun yang tidak Derwujud, yang menyediskan manfaat
pemuas keinginan ke pembeli dalsm suétu situasi ju_al beli.
Produk bisa berups barang, pelaysnan, gegesan, tempat, dan
organisasi atsu orang. ¢

5.3.1.2. Barga adalah apa yang dibayar seseorang untuk se-
suatu yang diperolehnya. Nilainya dinyatakan daiam ma ta

uang. 42

41Kotler, Philip., op.eit., hal. 59.

423tanton, William J., alih bahasa: Yohanes Lamarto,
op.cit., hal. 430.

431vid., hal. 429.
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5.3.1.3. Promosi adalah unsur dalam bauran pemaszran

sebuah organisasi yang didayagunakan untuk menginformasi-
kan dan meyakinkan pasar tentang pelayanan dan produk yang
dimilikinya.*4

5.3.1.4. Tempat adalah lokesi dimana produk disediakan
gsesusi dengen aps yang dikehendaki oleh pelanggan.4> Tempat
sendiri nencakup_diatrihuni, distribusi adalah struktur
saluran kegiatan dan pranata yang didayagunakan untuk men-

transfer produk dan jasa ke pasarnya.‘ﬁ

5.3.2. Definisi Operasional

Definisi operasiomal tidak lein-daripada mengubah
konsep yang berupa konstruk depganm kata-kata yang meng-
gambarkan perilaku atau gejals yeng dapat diamatl serta
dapat diuji dan ditentuksn kebenarannya oleh orang lain, 47

Maks untuk memudahkan jalennys pemelitian ini penulis
bermaksud mengubah konsep=komnsep yapg telah disebut di muka
dalam suatu definisi operasional yang berupa penunjuk peng-
gambaran suatu perilaku atau gejala yeng akan dibuktikan di

dalam penelitian.

“Stanton, William J., alih bahasa: Yohanes lamarto,
nnlgit" halI "30-

451p1d., hal. 429.
46 1p14., hal. 418.

4Tgoentjaraningrat, op.cit., hal. 35.
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~ Adspun definisi operasional dalam penelitian ini
ah sebagai berikut:

1. Produk, akan menjelaskan perencansan dan pengem-
produk dari pementasan Teater EKoma dalam hal ini
mubnngan dengan formula 4 M dalam dramaturgi,

.;.;;_- M 1 mengkhayalkan, M 2 menulisken, M 3 memsinkan,

-

ntﬂn-

2. Hergs, akan menjelaskan tentang penentuan harga

: dari produk pementasan Teater Koma. Penentuan kebijak-
;rang menyangkut pntungan harga, pembayaran ongkos-
lainnya yang berhuﬂbungan dengan hirga.

e -

3. Promosi, akan mm;elam fentemg knnpnnen yang
Teater Eome un,tuk ' runi dam memberutahu M
ke empat dalam drmturgi ya:btu penpnfon ager datang
mentasan Teater Kome,

4. Tempat, akan nenjelﬁéfﬂn‘"’%e;tang pemilihan tempst
pkkan Teater Koma untuk ke empat sampel tersebut.
busi sendiri menjelaskan bagaimana Teater Koma me-
saluran distribusi untuk penjualan ksrcis tanda masuk
an memilih perantara yang akan digunskan dalam saluran
tribusi serta mengembangkan sistem distribusi itu agar
duk pementasan tersebut dapeat mencapai pasar dslam hal
ke empat, yaitu penonton yang dituju tepat pada waktu-

_stakaan ISI Yogyakarta
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6. Tahap Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian untuk menyusun skripsi

ini penulis melakuksn tahapan kerja sebagai berikut:

6.1. Menentukan judul skripsi
6.2. Studi Pusteka Awal: Disini penulis mengumpulkan data
yang berhubungen dengen Teater Eomz dan manajemen pemasaran-
nya.
6.3. Pembuatan Kuesioner.
6.4. Mengumpulksn data-date dengan cara:
6.4.1. Studi Eepustakaan.
6.4.2. Wawancara.
6.5. Pengolahan data dengen care:
6.5.1. Menginterpretasiken data.
6.5.2. Mengklasifikasikan daste,.
6.5.3. Menganalisa data.
Waktu seluruhnys untuk penelitisn ini, termasuk per-

jalenan penulis Yogyskarta - Jakaria selama 7 bulam.

7. Sistematika Penvaiisn
Bab I merupakan pendahuluan yang membicarsksn masa-

3 lah latar belskang mesalah, rumusan mesalah dan batasan
meselah, tujuan penelitian, tinjesuan pustaka, metode peneli-
tian,. teknik pengumpulan data, teknik pengsmbilan sampel,
teknik pembashesaB. Selanjuinys dalam Bab II diuraiken me-~
ngenai tinjsuan umum Teater Koma yang meliputi sejarsh
ringkas Teater EKoma, struktur organisasi, dan naskah yang
pernah dipentaskan Teater Koma dan temp2 tnya.
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Bab II] merupaken analisis strategi pemasaran
dan keadaan pemasaran Teater Koma, yeng berisikan tenteng

teori strategi pemasaran dan tekniknya, serta amalisis
marketing mix dari Teater Koma. Kemudian beru mema parkan

keadaan pemasarannya.

Akhirnys sampsilah pada Bab IV yang memberiken
evaluasi dan menyimpulkan penelitian Strategi FPemasaran

Teater EKoma.
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